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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Anak prasekolah adalah anak yang memiliki usia antara 4-6 tahun, 

pada masa ini anak mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat efektif dibanding pada saat usia toddler sehingga 

membutuhkan rangsangan  yang intensif agar dapat membentuk 

perkembangan motorik halus, motorik kasar, perkembangan psikososial 

dan bahasa yang baik. (Pratiwi etal., 2023). Meningkatkan 

perkembangan kognitif, motorik, bahasa dan sosial sangat penting pada 

usia prasekolah karena pada tahap ini perkembangan anak masih jauh 

lebih lambat (Pratiwi et al., 2023). 

Faktor yang mempengaruhi gangguan motorik halus pada anak usia 

prasekolah adalah kurangnya rangsangan atau stimulus dari lingkungan 

dan  media bermainnya, akibatnya keterampilan atau perilaku anak tidak 

sesuai dengan usianya. salah satu upaya untuk mengasah perkembangan 

motorik halus pada anak prasekolah yaitu dengan memberikan mainan 

edukasi yang berguna untuk merangsang motorik halus (Widiawati & 

Natalya, 2021)  

Dampak keterlambatan motorik halus pada anak prasekolah sangat 

berpengaruh dengan kehidupan sehari-hari mereka seperti sulit untuk 

memakai atau melepas baju, mengancingkan pakaian dan menggunakan 
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alat makan, selain itu juga anak akan kesulitan dalam proses belajarnya 

seperti memegang alat tulis dan mewarnai  

Bermain puzzle adalah salah satu cara untuk mengasah 

perkembangan motori halus pada anak usia prasekolah karena akan 

mengkoordinasi antara mata dan tangan untuk Menyusun potongan-

potongan balok sehingga anak akan menggunakan imajinasinya untuk 

menyelesaikan masalah tersebut sehingga tanpa di sadari motorik halus 

pada anak akan terlatih dan berkembang sesuai dengan usia nya 

(Libranti, 2023). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), terdapat 5-

10% anak mengalami keterlambatan perkembangan seperti 

perkembangan motorik halus, motorik kasar, perkembangan psikososial 

dan bahasa. Di negara amerika terdapat 40.000 anak yang mengalami 

keterlambatan perkembangan dan di negara kanada terdapat 120.000 

anak yang mengalami keterlambatan perkembangan  (Adiaty et al., 2020) 

Pada tahun 2021, terdapat 2,4 juta anak di Indonesia yang 

mengalami keterlambatan tumbuh kembang, termasuk keterlambatan 

perkembangan motorik halus (Maris, 2023). Hasil suvey di Sumatera 

Selatan terdapat 11,5% anak usia 4-6 tahun mengalami keterlambatan 

perkembangan motorik halus (Puspita, 2020). 

Menurut profil Kesehatan Ogan Komering Ulu tahun 2020 terdapat 

0,9% anak mengalami keterlambatan motorik halus dan 0,44% anak 

mengalami gangguan berkonsentrasi. Diketahui sekitar 47 anak usia 
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prasekolah yang mengunjungi puskesmas kemalaraja dengan keluhan 

yang berbeda-beda (UPTD puskesmas kemalaraja, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Runtu et al., 

2024) dari 10 anak yang menjadi sample penelitian nya, diketahui tidak 

semua anak mengalami perkembangan secara bersamaan, 4 dari 10 anak 

mulai menunjukkan perkembangan yang sesuai dengan usia nya 

sedangkan 3 anak mengalami perkembangan yang tidak sesuai usia. 

Setelah melakukan penelitian menggunakan penerapan bermain puzzle 

secara berulang, dari 10 anak tersebut terdapat 2 anak yang berkembang 

sesuai usia prasekolah dan 8 anak lainnya menunjukkan perkembangan 

yang cukup baik,  

Pada penelitian yang dilakukan (Khoerunnisa dkk, 2023) meneliti 15 

anak usia prasekolah sebelum menggunakan terapi bermain puzzle 

adalah nilai mean 7,87, Setelah di lakukan terapi bermain puzzle nilai 

mean 9,93 maka dapat dibuktikan bahwa bermain puzzle berpengaruh 

pada perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah yang 

mengalami keterlambatan motorik halus. 

Sebagian peneliti berasumsi bahwa dengan bermain puzzle dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak prasekolah 

karena berhubungan dengan otot-otot jari tangan yang mengarahkan 

kemampuan anak untuk berpikir dan bergerak. Berdasarkan uraian di 

atas, saya tertarik untuk melakukan penelitian studi kasus dengan judul 
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“Penerapan Bermain Puzzle Untuk Mengasah Motorik Halus Pada Anak 

Usia Prasekolah Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja”  

B. Perumusan Masalah 

Bagaimana Gambaran Penerapan Bermain Puzzle Untuk Mengasah 

Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia Prasekolah Di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mendapatkan gambaran Penerapan Bermain Puzzle 

Untuk Dan Mengasah Perkembangan Motorik Halus Pada Anak 

Prasekolah Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja. 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk melatih perkembangan motorik halus dengan bermain 

Puzzle pada anak Prasekolah yang tidak sekolah 

b) Untuk melihat perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 

tahun setelah penerapan bermain Puzzle 

D. Manfaat Penelitian 

Karya tulis ini, diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

mendapatkan pengalaman dalam penerapan bermain puzzle untuk 

mengasah perkembangan motorik halus pada anak prasekolah. 
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2. Bagi Orang Tua dan anak prasekolah 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan orang tua yang 

memiliki anak prasekolah untuk mengasah perkembangan motorik 

halus anak dengan penerapan bermain salah satunya dengan bermain 

Puzzle. 

3. Bagi Petugas kesehatan di puskesmas   

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi tenaga 

kesehatan bahwa penerapan bermain puzzle adalah salah satu cara 

untuk mengasah motorik halus pada anak. 
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